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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang pada dasarnya tidak dapat 

hidup sendiri, manusia memerlukan bantuan orang lain dalam menjalankan 

kehidupannya, baik dalam konteks fisik maupun konteks sosial budaya.
1
 

Manusia sebagai makhluk sosial butuh untuk berinteraksi dengan dengan 

manusia lainnya, dalam melakukan interaksi hal paling urgent yang 

dibutuhkan manusia adalah komunikasi.
2
 Oleh sebab itu komunikasi 

merupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan manusia.  

Komunikasi merupakan proses pengiriman pesan atau informasi dari 

seseorang kepada orang lain melalui media tertentu.
3
 Komunikasi yang baik 

sangatlah diperlukan untuk menghindari kesalahpahaman dengan orang lain. 

Komunikasi dikatakan sebagai pemersatu dalam kehidupan sosial namun juga 

dapat menjadi sumber konflik. komunikasi akan menjadi pemersatu bila 

dilakukan dengan baik, namun apabila dilakukan dengan kurang baik maka 

akan menimbulkan konflik.
4
 

Kesalahan dalam berkomunikasi seringkali menjadi tonggak awal 

terjadinya suatu konflik, pada dasarnya bila komunikasi dilakukan dengan 

baik antara satu orang dengan orang yang lainnya maka akan terjalin suatu 

                                                           
1
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 25. 

2
 M. Agus Harjana, Komunikasi Interpersonal dan Intrapersonal (Yogyakarta:Kanisius, 

2013), hal. 9. 
3
 M. Agus Harjana, Komunikasi Interpersonal dan Intrapersonal (Yogyakarta:Kanisius, 

2013), hal. 11. 
4
 Anwar Arifin, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas (Jakarta: Rajawali Press, 

2010), hal. 10. 
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2 
 

hubungan yang harmonis. Dalam suatu hubungan baik perorangan maupun 

kelompok bila komunikasi sudah tidak sejalan lagi maka aspek yang lainnya 

pun akan mengikuti. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan pengetahuan, komunikasi 

ditetapkan menjadi suatu disiplin ilmu yang disebut ilmu komunikasi. Ilmu 

komunikasi sangat erat kaitannya dengan ilmu-ilmu lainnya termasuk ilmu 

konseling. Dalam ilmu konseling, komunikasi merupakan unsur yang sangat 

penting. Seorang konselor melakukan pendekatan dengan konseli melalui 

komunikasi baik komunikasi verbal maupun non verbal. Komunikasi verbal 

meliputi dialog antara konselor dengan konseli sedangkan komunikasi non 

verbal berupa mimik wajah, tatapan mata, dan gestur tubuh konselor.  

Komunikasi merupakan landasan dasar terjadinya proses konseling, 

konseling ditentukan oleh efektif atau tidaknya komunikasi antara konselor 

dengan konseli. Konselor dituntut untuk dapat berkomunikasi secara efektif 

untuk menunjang keberhasilan proses konseling. Oleh karena itu, 

keterampilan komunikasi konseling merupakan skill yang sangat dibutuhkan 

oleh seorang konselor.
5
 Konselor yang memiliki keterampilan komunikasi 

konseling yang baik akan mudah melakukan pendekatan dengan konseli, 

dengan komunikasi konseling yang baik konseli akan lebih mudah membuka 

diri pada konselor untuk menceritakan masalah yang dialaminya. 

Sudah menjadi tugas seorang konselor sebagai fasilitator untuk 

membantu konseli memahami dirinya dan lingkungannya. Di dalam Islam 

                                                           
5
 Arif Ainur Rofiq, Keterampilan Komunikasi Konseling (Surabaya: Perpustakaan Nasional 

katalog dalam terbitan (KDT), 2012), hal. 1. 
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setiap Muslim adalah saudara maka sudah menjadi kewajiban seorang 

muslim untuk menolong muslim lainnya dalam hal kebaikan yang tertuang 

dalam firman Allah swt dalam al-Qur’an surat al-Maidah: 2 

                       

           

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya.”
6
 

Berdasarkan firman di atas, telah jelas bahwa Allah swt. 

memerintahkan kepada setiap umat muslim untuk saling tolong menolong 

dalam kebaikan. Proses konseling merupakan salah satu bentuk ta’awun atau 

saling tolong menolong dalam kebaikan. Dalam proses konseling konselor 

membantu dan mendampingi konseli agar dapat memahami dirinya dan 

lingkungannya. 

Seorang konselor Islam juga mengemban tugas untuk membantu 

konseli agar dapat hidup selaras dengan tuntunan Allah, yaitu menaati segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Untuk dapat melaksanakan 

tugas tersebut maka konselor harus terlebih dahulu melaksanakan perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Untuk menjadi seorang konselor Islam tentunya terdapat beberapa 

kriteria yang harus dimiliki oleh seorang konselor baik dalam hal perbuatan 

maupun ucapan. Hendaklah perbuatan yang dilakukan sesuai dengan tuntunan 

                                                           
6
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemah (Jakarta: CV Penerbit J-Art), Hal. 106. 
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syari’at dan akhlakul karimah yang tertulis dalam firman Allah swt. dalam 

surat Ali Imran : 159 sebagai berikut: 

                   

                         

              

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakkallah kepada Allah swt. Sesungguhnya Allah swt. menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”
7
 

Dalam ayat di atas Allah swt memerintahkan kita untuk berlaku lemah 

lembut, lebih-lebih seorang konselor Islam harus mampu bersikap lemah 

lembut tetapi tetap tegas dalam melakukan proses konseling, konselor yang 

berlaku kasar, su’udzon, dan tidak bersikap ramah akan membuat konseli 

enggan membuka diri, akibatnya pendekatan atau attending dalam proses 

konseling tidak dapat dilakukan secara maksimal. 

Hal yang harus diperhatikan selain memperhatikan sikap sebagai 

seorang konselor Islam sudah seharusnya memperhatikan ucapan, setiap 

ucapan yang keluar dari lisan konselor Islam hendaklah ucapan-ucapan yang 

baik, diantara ucapan-ucapan baik disebutkan dalam al-Qur’an adalah sebagai 

berikut: ucapan yang berkualitas (Qaulan Tsaqila), ucapan yang lembut 

(Qaulal layyina), ucapan yang mulia (Qaulan Karima), ucapan yang pantas 

                                                           
7
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemah (Jakarta: CV Penerbit J-Art), Hal. 71. 
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(Qaulan Maisura), ucapan yang benar (Qaulan Sadida), ucapan yang baik 

(Qaulan Ma’rufa), ucapan yang efektif (Qaulan Baligha).
8
 

Setiap perbuatan dan ucapan yang baik hendaklah tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai konselor Islam. Agar dapat menjadi uswah 

hasanah bagi konseli yang sedang berada dalam proses pemberian bantuan, 

dengan menjadi uswah hasanah akan menambah kepercayaan (trust) konseli 

terhadap konselor sehingga memudahkan proses konseling. 

Berdasarkan pengamatan peneliti beberapa mahasiswa bimbingan dan 

konseling Islam belum memiliki interpersonal skill yang baik, hal ini 

dikarenakan saat berinteraksi dengan orang lain mahasiswa tersebut belum 

dapat menunjukkan keramahan, empati, dan sifat terbuka pada orang lain. 

Seringkali mahasiswa bimbingan dan konseling Islam ketika bertemu dengan  

mahasiswa lainnya tidak bertegur sapa karena merasa tidak memiliki 

kedekatan, sebagai seorang konselor harusnya kita dapat beriskap ramah 

kepada semua orang. 

Selain itu dalam proses konseling seringkali seorang mahasiswa 

bimbingan dan konseling Islam yang merupakan calon konselor Islam tidak 

mengetahui apa yang seharusnya dilakukan selama proses konseling, mereka 

kebingungan ketika berhadapan dengan konseli karena tidak tau apa yang 

harus dilakukannya sehingga proses konseling tidak berjalan sesuai dengan 

harapan. 

                                                           
8
 Aswadi, Bahan Ajar Mata Kuliah Tafsir Tematik Bimbingan dan Konseling Qur’ani 

(Surabaya: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 2014), hal. 7. 
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Calon konselor Islam memerlukan panduan yang dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk menjadi seorang konselor Islam. Di dalam 

perkuliahan, berbagai pengetahuan mengenai konseling diberikan melalui 

mata kuliah yang menunjang pengetahuan mahasiswa sebagai calon konselor 

Islam. Namun seorang calon konselor Islam memerlukan keterampilan yang 

dapat menunjang kemampuannya dalam melakukan konseling yang disebut 

dengan interpersonal skill. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk memberikan 

pelatihan kepada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam semester tiga 

dengan tujuan agar mahasiswa tersebut dapat memahami dan 

mengembangkan pola komunikasi yang baik sebagai seorang konselor Islam. 

Adapun penelitian yang akan dilakukan adalah “Pelatihan  

Komunikasi Bimbingan Konseling Islam untuk Mengembangkan 

Interpersonal Skill” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pelatihan komunikasi bimbingan dan konseling 

Islam untuk mengembangkan interpersonal skill? 

2. Bagaimanakah hasil implementasi pelatihan komunikasi bimbingan dan 

konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal skill? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses pelatihan komunikasi bimmbingan konseling Islam 

untuk mengembangkan interpersonal skill. 

2. Mendeskripsikan hasil implementasi pelatihan komunikasi bimmbingan 

konseling Islam untuk mengembangkan interpersonal skill. 

D. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian dilakukan untuk memberikan maslahat bagi ummat, 

berikut adalah manfaat yang diperoleh dari  penelitian ini: 

1. Dengan dilakukannnya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam, 

khususnya komunikasi Bimbingan dan Konseling Islam. 

2. Mengembangkan interpersonal skill  mahasiswa Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam. 

3. Bagi peneliti, menambah pemahaman peneliti tentang komunikasi 

bimbingan konseling Islam dan interpersonal skill. 

E. Definisi Konsep 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang masih memerlukan 

penjabaran untuk menghindari kesalahan dalam mendefinisikan konsep, serta 

untuk memudahkan pembaca memahami isi, maksud, dan tujuan penelitian. 

Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Komunikasi Bimbingan Konseling Islam 

a. Komunikasi 

Komunikasi berarti interaksi antar manusia baik perorangan 

maupun kelompok, komunikasi merupakan bagian dari kehidupan 

manusia sejak lahir manusia sudah dapat berkomunikasi dengan 

bahasa non verbal berupa tangisan ketika dilahirkan.
9
 

Dalam ilmu sosiologi komunikasi diartikan sebagai proses 

memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, 

dan perilaku orang lain kemudian seseorang tersebut membuat reaksi 

berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya.
10

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi adalah proses pertukaran informasi antar manusia 

baik perorangan maupun kelompok yang didalamnya terjadi 

interaksi antara orang yang satu dengan yang lainnya berupa 

pemaknaan informasi, sikap, dan perilaku serta terdapat reaksi yang 

ditimbulkan dari interaksi tersebut. 

Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

komunikasi yang dilakukan oleh subjek penelitian ketika sedang 

melakukann proses konseling dengan konseli. 

b. Bimbingan 

Bimbingan didefinisikan sebagai proses pemberian layanan 

bantuan yang diberikan kepada individu-individu untuk membantu 

                                                           
9
 A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 

1. 
10

 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 57. 
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mereka memperoleh informasi yang dapat digunakan dalam 

menentukan keputusan dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.
11

 

c. Konseling 

“Konseling di artikan sebagai suatu proses dimana konselor 

membantu konseli membuat interpretasi-interpretasi tentang fakta-

fakta yang berhubungan dengan pilihan, rencana atau penyesuaian-

penyesuaian yang perlu dibuatnya.”
12

 

Sedangkan bimbingan dan konseling Islam sendiri adalah 

proses pemberian bantuan kepada individu-individu oleh konselor 

Islami agar mereka dapat hidup sesuai dengan tuntunan Rasulullah 

saw dan perintah Allah swt.
13

 

Dari beberapa definisi yang telah dijabarkan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi bimbingan dan konseling 

Islam adalah suatu cara yang dilakukan oleh konselor Islam dalam 

proses memberikan bantuan kepada individu-individu agar mereka 

dapat hidup sesuai dengan tuntunan Rasulullah dan perintah Allah 

swt. 

Adapun komunikasi konseling Islam yang baik adalah 

sebagai berikut: 

1) berdasarkan syari’at (Al-Qur’an dan Sunah)  

                                                           
11

 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 94. 
12

 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 100. 
13

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta:UII Press, 

2001), hal. 4. 
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2) Bermanfaat bagi diri dan orang yang mendengar
14

 

3) Perkataan yang diucapkan merupakan mau’izah hasanah yaitu 

memberi nasihat dan perumpamaan yang baik dan menyentuh 

jiwa 

4) Setiap kalimat yang diucapkan mengandung hikmah (kata-kata 

bijak).
15

 

5) komunikasi yang dilakukan memiliki tujuan untuk membantu 

seseorang menyadari fitrahnya sebagai manusia yaitu naluri 

untuk beragama Islam yang mengesakan Allah.
16

 

2. Interpersonal Skill 

Interpersonal skill adalah kemampuan yang harus dimiliki individu 

dalam melakukan interaksi dengan individu lain atau sekelompok individu. 

Johson menyatakan bahwa interpersonal skill adalah kemampuan seseorang 

untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain, yaitu kemampuan untuk 

memulai, mengembangkan dan memelihara hubungan yang penuh perhatian 

dan produktif.17 

Interpersonal skill adalah kecakapan yang harus dibawa 

seseorang dalam memulai, mengembangkan dan memelihara hubungan 

                                                           
14

 Thoriq Gunara, Komunikasi Rasulullah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), 

hal. 5. 
15

 Thoriq Gunara, Komunikasi Rasulullah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), 

hal. 110. 
16

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta:UII Press, 

2001), hal. 64. 
17

 D.W. Johson, Reaching Out: Interpersonal Effectiveness and Self-Actualization, 

(Pennsylvania: Englewood Cliffs, 2014), hal. 54.   
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dengan orang lain secara tatap muka agar dapat melakukan interaksi 

secara efektif.
18

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

interpersonal skill merupakan keahlian yang harus dimiliki seseorang 

dalam berinteraksi dengan individu atau kelompok agar dapat 

berkomunikasi secara efektif. 

Adapun yang dimaksud dengan interpersonal skill dalam 

penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa bimbingan dan konseling 

Islam untuk: 

a. Membangun hubungan dengan orang lain 

b. Memahami dan memiliki empati terhadap orang lain 

c. Memilki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebuah penelitian disusun secara sistematis agar mudah dipahami, 

oleh karenanya peneliti akan menyusun penelitian ini ke dalam lima bab 

diantaranya adalah: 

Bab I pendahuluan, merupakan bagian awal dari penelitian yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam memahami keseluruhan dari pembahasan. 

Bab ini berisi beberapa sub bagian yaitu; latar belakang masalah, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka konseptual, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II berisi kerangka teoritis yang akan dijadikan sebagai instrumen 

analisis data yang meliputi  komunikasi, konsep bimbingan, konseling Islam, 

interpersonal skill beserta penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab III membahas tentang jenis penelitian, sasaran dan lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, tahap-tahap 

penelitian pengembangan, teknik analisis data, dan spesifikasi produk. 

Bab IV berisikan hasil pelaksanaan pelatihan komunikasi bimbingan 

dan konseling Islam yang meliputi proses dan hasil implementasi pelatihan 

komunikasi bimbingan dan konseling Islam. 

Bab V adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

(penutup) yang menyajikan tentang penafsiran dan pemaknaan peneliti 

terhadap hasil temuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


